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BAB V  

KESIMPULAN 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan studi mengenai pemahaman umum tentang keamanan 

pangan, kebiasaan makan, dan status gizi siswa MTs Nurul Ittihadiyah Lubuk 

Pakam yang menerima makan bergizi gratis secara gratis, dapat diperoleh 

temuantemuan berikut:    

1. Tingkat pengetahuan siswa MTs Nurul Ittihadiyah Lubuk Pakam tentang 

keamanan pangan menunjukkan bahwa sebagian besar siswa telah memiliki 

pengetahuan yang baik. Hal ini terlihat dari 60 siswa (70%) yang termasuk 

dalam kategori baik, sedangkan 20 siswa (25%) masih berada pada kategori 

kurang. Hasil tersebut menunjukkan bahwa mayoritas siswa telah 

memahami aspek dasar keamanan pangan, meskipun masih terdapat 

sebagian siswa perlu mendapatkan edukasi lebih lanjut agar pemahaman 

mengenai keamanan pangan dapat ditingkatkan secara merata.  

2. Pola konsumsi Makan Bergizi Gratis (MBG) pada siswa MTs Nurul 

Ittihadiyah Lubuk Pakam menunjukkan bahwa sebagian besar siswa masih 

berada pada kategori kurang. Hal ini terlihat dari 22 siswa (27,5%) yang 

termasuk kategori tidak baik, 19 siswa (23,75%) berada pada kategori 

sangat tidak baik, 22 siswa (27,5%) yang berada pada kategori baik. Hasil 

tersebut menunjukkan bahwa konsumsi makanan dalam Program MBG 

belum optimal karena masih banyak siswa yang belum mengonsumsi 

makanan sesuai dengan yang diharapkan. Kondisi dapat dipengaruhi oleh 

beberapa factor, seperti tingkat kesukaan terhadap menu, cita rasa, variasi 

makanan, maupun nafsu makan siswa, sehingga perlu dilakukan evaluasi 

untuk meningkatkan penerimaan siswa terhadap makanan yang disediakan.  

3. Status Gizi indeks IMT/U pada siswa MTs Nurul Ittihadiyah Lubuk Pakam, 

kategori status gizi kurus sebanyak 15 siswa (18,75%), status gizi normal 

sebanyak 47 siswa (58,75%), kategori beresiko gemuk sebanyak 11 siswa 

(13,75%), dan status gizi obesitas sebanyak 7 orang (8,75%).   
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4. Status gizi indeks TB/U pada siswa MTs Nurul Ittihadiyah Lubuk Pakam, 

kategori status gizi normal sebanyak 69 siswa (86,25%) dan kategori status 

gizi pendek sebanyak 11 siswa (13,75%).   

B. Saran  

Berdasarkan hasil Kesimpulan penelitian di atas, maka saran yang dapat diberikan 

adalah sebagai berikut:  

1. Bagi siswa   

Siswa diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan mengenai keamanan 

pangan dengan menerapkan kebiasaan memilih dan mengonsumsi makanan yang 

aman, bersih, dan bergizi. Siswa juga diharapkan membiasakan mengonsumsi 

menu Makan Bergizi Gratis (MBG) secara lengkap sesuai porsi yang diberikan, 

termasuk sayur, buah, dan lauk, untuk membantu memenuhi kebutuhan zat gizi 

harian.  

2. Bagi Sekolah   

Sekolah diharapkan meningkatkan edukasi mengenai keamanan pangan 

melalui kegiatan penyuluhan, poster edukatif, maupun integrasi materi dalam 

pembelajaran sehingga pengetahuan siswa tentang keamanan pangan dapat 

meningkat. Sekolah juga diharapkan melakukan pemantauan dan evaluasi secara 

berkala terhadap pelaksanaan program MBG, terutama terkait penerimaan menu 

dan kebiasaan konsumsi siswa.  

3. Bagi Penyelenggara Makan Bergizi Gratis (MBG)  

Demi menyesuaikan diri dengan selera siswa tanpa mengurangi kandungan gizi, 

penyelenggara Program Makan Bergizi Gratis (MBG) diharapkan terus 

meningkatkan kualitas penyajian makanan, termasuk dalam hal keragaman menu, 

cita rasa, dan daya tarik visual. Untuk mengoptimalkan konsumsi dan 

meminimalkan kehilangan makanan, penyesuaian menu harus didasarkan pada 

evaluasi berkala mengenai Tingkat penerimaan siswa dan limbah makanan.   
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